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Aksesoris bros,
keris yang
diselipkan
disebelah kiri baju
pengantin pria

Tanjak dan bros yang
digunakan pengantin
pria.

Tali pinggang dan
songket yang dililitkan  
pada pengantin pria

Mahkota atau
sanggul lintang dan

jurai pengantin
wanita

Kalung dan bros yang
digunakan pengatin

wanita

Detail kain corak
daun inai dan rok

songket dengan
warna senada

BAJU
PENGANTIN
MODERN

Baju Pengantin  
Melayu Deli
Baju pengantin dengan corak daun inai dan aksesoris
yang digunakan oleh pengantin pria dan wanita 

BAJU
PENGANTIN
MODERN#









Baju Pengantin  
Melayu Deli
Baju pengantin dengan corak teluk berantai dan aksesoris
yang digunakan oleh pengantin pria dan wanita 

BAJU
PENGANTIN
ZAMAN DULU#

Kalung yang
digunakan
pengantin pria

Tanjak dan bros yang
digunakan pengantin
pria.

Mahkota dan hiasan
kepala pengantin

wanita

Kalung, bros, dan
selendang yang

digunakan pengatin
wanita

Tali pinggang, keris
yang diselipkan di
disebelah kiri dan
songket yang
dililitkan pada
pengantin pria

Ikat pinggang dan
aksesoris tangan
yang digunakan

pengantin wanita









Baju Sehari-Hari
Melayu Deli

BAJU
SEHARI-
HARI #

Peci yang digunakan
sehari-hari

Kain songket yang
dililitkan
dipinggang

Tusuk sanggul terjuntai
yang digunakan wanita 

Bros yang digunakan
wanita

Baju kurung dan
rok songket

dengan warna
senada

Baju sehari-hari yang digunakan oleh pria 
dan wanita Melayu

Baju teluk belanga
yang digunakan pria 







Aneka Ragam Manisan 

Melayu Deli

Manisan Asam GlugurManisan Kundur

Manisan Kedondong

Manisan Paria

Manisan Buah Renda

Manisan Sawi Manisan Wortel

Manisan PalaManisan Pepaya





Melayu
T A R I A NTari

Serampang XII
Sebelumnya tarian ini bernama Pulau Sari. Tempo Serampang XII
adalah quick step atau 3/8. Tari  Serampang XII disusun, diatur dan
disesuaikan dengan adat istiadat di daerah pesisir Sumatera Timur
oleh penciptanya. Wujud tari serampang XII mengisahkan “cinta suci”
pemuda-pemudi sejak pandangan pertama yang diakhiri dengan akad  
nikah dan peresmian perkawinan dengan persetujuan Ibu Bapak dan
semua kaum keluarga. Dalam tari ini ditunjukkan cara-cara dua sejoli
memendam cinta dan menyatakannya kepada pujaan hatinya. 

Sumber: Teknik Pembelajaran Dasar Tari 
Melayu Tradisional oleh Tengku Mira Sinar



Melayu
T A R I A NTari

Sapu Tangan 
Tarian ini sering juga disebut tari cek minah sayang, karena lazimnya
diiringin dengan  lagu Cek Minah Sayang.  Tarian ini dibagi menjadi 3
ragam yang masing- masing  terdiri dari 8x8 ketuk, sehingga tari ini
berjumlah 24x8 ketuk setiap ragam dibagi menjadi dua bagian (A
dan B) yang mana didalamnya ada pengulangan antar bagian
walaupun ada gerak dan garis edar yang berbeda. Tarian ini
menggambarkan kebiasaan dan resam masyarakat pedesaan  yang
penuh rasa kekeluargaan dan jiwa gotong royong. 

Sumber: Teknik Pembelajaran Dasar Tari 
Melayu Tradisional oleh Tengku Mira Sinar



Melayu
T A R I A NTari

Lenggok Mak
Inang
Tarian ini merupakan tarian asli penduduk Melayu yang telah
mengalami aneka perubahan sesuai dengan perkembangan zaman.
Namun demikian, norma-norma mendasar pelaksanaanya diharapkan
agar tidak menyimpang dari adat kebiasaan serta maksud dan pesan
yang ingin disampaikan oleh penata tari ini. Tempo yang digunakan
untuk tarian ini adalah tempo sedang, yaitu 2/4 , sama dengan tempo
rumba dan mambo, dan kalangan seniman Melayu selalu disebut
tempo Mak Inang.

Sumber: Teknik Pembelajaran Dasar Tari 
Melayu Tradisional oleh Tengku Mira Sinar



Melayu
T A R I A NTari

Lenggang
Patah Sembilan
Tarian ini dinamakan sesuai dengan pepatah melayu lama “lenggang
patah sembilan, semut dipijak tidak mati, antan terlanda patah tiga’’.
Makna yang tersirat adalah mengungkapkan corak tarian ini yang
sangat lembut namun pasti. Semut di pijak tidak mati mengumpakan
penari yang lemah gemulai ketika berjalan dan melenggang sehingga
apabila semut terpijak pun tidak akan mati.  Hal ini memiliki maksud
bahwa seseorang harus memiliki  budi pekerti ynag halus  dan luhur,
tetapi memiliki ketegasan dalam berpikir dan bertindak.

Sumber: Teknik Pembelajaran Dasar Tari 
Melayu Tradisional oleh Tengku Mira Sinar



Melayu
T A R I A NTari

Lagu Dua
Tarian ini sering disebut juga tari Tanjung Katung yang memiliki
tempo 2/4 atau quick step 3/8 yang sering disebut sebagai tempo
menari atau joget oleh seniman Melayu. Pola langkah kaki yang
dipakai adalah selangkah kaki kanan maju, setengah langkah/hitungan
hop kaki kiri menyusul kaki kanan, dan kaki kanan melangkah lagi pada
hitungan berikutnya, lalu bergantian antara kaki kanan dan kiri. Dalam
istilah asing langakah ini disebut slow-quick-quick atau double step,
dan dalam istilah tari melayu disebut langkah dua.

Sumber: Teknik Pembelajaran Dasar Tari 
Melayu Tradisional oleh Tengku Mira Sinar
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